BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kelayakan visual koridor Jalan Bintaro Utama 5 berdasarkan Ten
Principles for Rebuilding Neighborhood Retail, dapat diambil kesimpulan berupa tingkat
kelayakan visual koridor jalan. Hasil analisis dari setiap penanda visual pada bangunan-banugnan
di sepanjang jalan terhadap prinsip koridor komersial yang baik menghasilkan skor yang
mengindikasikan keterpenuhan prinsip-prinsip yang dijadikan parameter keselarasan. Tingkat

skor pada setiap parameter dan tingkat keselarasan visual berdasakran total skor tersebut terdiri

dari:
Skor Keterpenuhan parameter
1 Kurang memenuhi
2 Cukup:memenuhi
8 Sangat memenuhi
Skor total Tingkat keselarasan visual
<9 Sangat kurang layak
10-19 Kurang layak
20 - 29 Cukup layak
30 -39 Sangat layak

Hasil analisis detailed appearance, contextual cues, dan visual cues pada bangunan-

bangunan dalam segmen koridor jalan terhadap prinsip-prinsip tersebut:

No | Prinsi | Kelayakan Visual Sko
p ke- r
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Lebih dari 50% bangunan, atau sebanyak 34 bangunan dari 38 2
bangunan pada segmen jalan yang memiliki sighage yang
menunjukkan fungsi komersial bangunan. Kurang dari 50% bangunan,
atau sebanyak 18 bangunan dari 38 bangunan pada segmen tiga yang
mengalami perubahan ketinggian bangunan untuk mengakomodasi
fungsi komersial.
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Kurang dari 50% bangunan, atau sebanyak 18 bangunan dari 38 1

bangunan pada segmen jalan yang merupakan tempat bagi vendor lokal
yang beraneka ragam.
Sisi A
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Sisi B

Lebih dari 50% bangunan, atau sebanyak 34 bangunan dari 38
bangunan dalam segmen jalan yang memiliki signage yang terpasang
pada fasad bangunan, namun tidak semua dapat terlihat dari sudut
pandang pengendara mobil.

Signage yang terpasang pada fasad
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Terlihat dari sudut pandang pengendara mobil
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Terdapat 34 bangunan dari 38 bangunan atau lebih dari 50% bangunan
dalam segmen tiga yang memberikan naungan pada area entrance.
Sisi A
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Sisi B

Tidak terdapat standar atau panduan desain khusus yang mengatur
pengembangan fasad, preservasi, signage, kanopi, jendela display, dan

pengiklanan pada segmen jalan.

Pada sisi A tidak terlihat elemen pada fasad yang serupa pada seluruh
bangunan. Pada sisi B terdapat pengulangan pola persegi pada fasad
delapan bangunan yang berdekatan..Lebih dari 50% bangunan
memiliki lebar kavling yang sama.
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Sejumlah 35 massa dari 38 massa atau lebih dari 50% massa pada
segmen tiga yang memiliki signage-nya masing-masing yang

menginformasikan nama tempatnya.
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8 Terdapat 32 massa dari 38 massa ata lebih dari 50% massa dalam
segmen tiga yang memberikan visibilitas ke dalam bangunan dari jalan.
Sisi A
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9 Semua bangunan dengan fungsi komersial pada segmen jalan yang
masih beroperasi pada malam hari memiliki pencahayaan pada ruang
parkirnya yang cukup terang.
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Semua massa dengan fungsi komersial segmen tiga memiliki lahan
10 parkir yang terlihat dari sisi depan bangunan.
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11 6 Sejumlah 14 massa dari 38 total massa pada segmen tiga, atau kurang 2

dari 50% massa, mengalami penurunan kualitas material maupun

kerusakan yang tampak.
Sisi A

12 7 Tidak ada karakter jalan yang direncanakan maupun standar atau 1
panduan desain-khusus yang mengatur fasad, skala bangunan, dan

ketentuan operasional setiap fungsi komersial pada segmen jalan.

13 8 Terdapat pintu besi maupun teralis jendela pada 4 bangunan, atau 2
kurang dari 50% bangunan di‘segmen-jalan pada sisi A yang

menghalangi visibilitas ke dalam toko pada jam operasionalnya.
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Skor total 25

Berdasarkan skor yang didapat, segmen tiga koridor Jalan Bintaro Utama 5, dilihat dari
kondisi salah satu segmen jalannya, memiliki tingkat kelayakan visual yang cukup layak. Tidak

adanya standar maupun panduan desain khusus yang mengatur desain tampilan bangunan dalam
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koridor memberikan dampak yang cukup besar terhadap keselarasan visual secara keseluruhan.
Jika ada standar dan panduan desain yang dilaksanakan, yang meregulasi tentang signage,
ketinggian bangunan, visibilitas ke dalam bangunan, kenyamanan pedestrian, elemen yang
digunakan pada keseluruhan bangunan, dan penjagaan kualitas material pada tampilan bangunan,

dapat menciptakan tingkat kelayakan visual yang lebih baik.

Ragam tampak, ketinggian, dan signage pada koridor jalan yang tercipta tanpa panduan
desain khusus yang mengaturnya kurang dapat memberikan elemen penciri atau kemiripan antar
bangunan yang saling bersebelahan. Bangunan-bangunan yang menunjukkan karakter, skala, dan
ketinggian yang sama dapat membuatnya terlihat seolah-olah tergolong ke dalam lingkungannya.

Hal tersebut dapat menciptakan lingkungan retail yang nyaman bagi pedestrian.

Kondisi pandemi yang sedang berlangsung selama masa penelitian dapat mempengaruhi
hasil observasi, dimana dimungkinkan  beberapa toko  terlihat  tidak beroperasi maupun

memberhentikan jam operasionalnya lebih cepat.

Sebagai catatan, tingkatan skor yang digunakan dalam penilaian ini ditentukan oleh penulis
dan bersifat subyektif, karena penulis belum menemukan jurnal maupun penelitian serupa yang
telah memberikan tingkatan kelayakan visual sebuah koridor jalan berdasarkan teori acuan.
Karenanya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan-bagi penilaian kelayakan visual pada

koridor jalan sejenis.

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, hendaknya perlu dikaji lebih lanjut untuk menciptakan
arahan desain atau regulasi yang mengatur penampilan bangunan, signage, dan ketinggian
bangunan pada koridor jalan yang dapat membuat pengguna jalan merasa nyaman berada di
dalamnya dan mendatangi fungsi-fungsi komersial yang ada sehingga koridor jalan dapat menjadi

koridor yang hidup dalam jangka waktu yang panjang.
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